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BAB I

PENDAHULUAN
A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk memperoleh gambaran vang jelas serta meng -
hindari salah pengertian dan mempertegas ruang lingkup
pembahasan maka penulis perlu menyampaikan batasan- ba-
tasan yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

Studi : Ada lah aktivitas yang secara sengaja
di usahakan dengan maksud memperoleh

keterangan, mencapai pemahaman yang le-
bih besar atau meningkatkan suatu ket-
rampilan1)

Adapun studi vang dimaksud dalam judul
Skripsi ini adalah aktivitas untuk me-
neliti permasalahan - permasalahan yang
timbul didalam proses belajar mengajar
Al-qur'an Hadits bagi guru kelas satu
MTs Al-Kamal dirTarub Kecamatan Tarub
Kabupaten Tegal, dan untuk mendapatkan
keterangan dan pemahaman terhadap per-
masalahan yang ada.

Problematika : Berarti masalah - masalah, setiap per -
persolan yang menggerakltan manusia. un -
tuk membahashia ).

1) The-Liang Gie, Kemajuan studi (Yogyakarta : Pusat Kema-
Juan Studi, 1 984).hal, 29
2) Prof Dr. Winarno Surakhmad ,MSc, Ed. Pengantar Peneliti-

an Ilminhi Dasar-dnssr Metode Teknik{ Bandung; Tarsito
1985), nal, #4.
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Problematika yang dimaksud dalam judul sk-
ripsi ini adalah masaleh-masalah atau kesu-
litan-kesulitan yang timbul dalam proses be
lajar mengajar Al-Qur'an - Hadits bagi Gu-
ru siswa kelas satu di MTs Al-Kamal Tarub

Kabupaten Tegal.
Proses belajar mengajar :
Proses berarti rangkaian kejadian satu sa-
malaifnya bersusulan.B)
Belajar mengajar berarti suatu interaksi an-
tara peserta didik dan guru dalam rangka
mencapai tujuan. h)
Jadi maksud daripada proses belajar menga -
Jar disini adalah suatu rangkaian kejadian-
ke jadian yang timbul karena adanya interak-

sl antara siswa dan guru didalam mencapai
tujuan.
Al-Qur'an - Hadits :

Merupakan salah satu bidang studi yang wa-

Jib diikuti dan untuk dikuasai oleh sege -

nap siswa, disini kususnya bagi siswa kelas

satu MTs Al-Kamal Tarub Kabupaten Tegal.

3) . MK.Abd Qohar, Kamus Populer (CV. Bintang Pelajar).
hal, 201.
4). A. Tabrani Rusyan,el.ct, Pendekatan dalam proses bela-
Jar mengajar. ( Bandung ,CV Rewmaja Karya 1989) . hal. &.




MTs Al-Kamal:
Adalah lembaga pendidikan agama dibawah nay

ungan Departemen Agama vang berlokasikan di

Tarub Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal, dan
nama sekolahan yang dijadikan obyek peneli-

tian tentang proses belajar mengajar Al-Qur'*
an - Hadits"berlangsung.
Dari beberapa uraian tersebut diatas dapat penulis
simpulkan bahwa maksud dari judul skripsi ini adalzah
Suatu penelitian yeng berussha untuk mengetahul masalah

masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar Al -

Qur'an - Hadits kelas satu Madrasak Tsanawiyah Al-Ka -

mal Tarub bagi guru bidang studi tersebut.

Dalam hal ini penulis menekankan pada metode yang
dipakai oleh guru didalam penguasaan menyampaikan pela-
Jaran Al-Qur'an - Hadits, dan dalam hal ini penulis me
ngambil obyek kelis satu dalam tiga priode ( tahap ) ta
hun ajaran sebagai bahan perbandingan, yaitu priode ta-

hun 1990/1991, 1991/1992, “dén priode tahun ajaran 1992-
1993,
B.LATAR BELAKANG MASALAH

Madrasah Tsanawiyah merupakan suatu jenjang pendi-

dikan tingkat pertama yang lembaganya dibawah naungan



DBpartemen Agama yang mempunyai tugas untuk menga jarkan
pendidikan Agama 1s5lam kepada para siswanvya.

Al-Qur'an Had it8 merupakan salah satu pelajaran Agama
yang wajib untuk diikuti oleh segenap siswa., Baik kelas
Satu, kelas dua maupun kelas tiga. Didalam proses belajdr
mengajar Al-Qur'an Hadits kelas satu tidek luput dari mas
alah seperti proses belajar mengajar bidang studi lainnya.

Adapun s:lah satu dari permasalahan bagi guru bidang
studi Al-Qur'an Hadits ini di sebabkan adanya latar bela
kang pendidikan para siswa yang berasal dari SD cenderung
lebih rendah kemampuannya dibidang studi Al-Qur 'an Hadigs
dibanding dengan miswa yang berasal dari Madrasah Ibtida-
iyah (MI). Hal ini disebabkan pelajaran di SD mempunyai
Jatah waktu lebih sedikit dibanding di Madrasah Ibtidaiyah .
Di Sekolsh Dasar bidan~ studi Agama Jjatah waktunya diberi
kan 2 jam per minpgpunya adapun materi bidang studi agama
meliputi:

Keimanan

Ibadah

Al-Qur'an
- Akhlak)’
Khusus untuk bidonpg studi Al-qur'an di SD merupakan bagi

an dari pada bidang studi Agama.

5) Departewen Pendidikan dan Kebudayaan, Garis-Garis Prog-
ram Pengaijaran (GBPP). (Jakarta, DirekTorat Jendral ren

didikan Dasar dan Menengah 1986), hal.2.
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Berlainan denapn di Madrasah Ibtidaiyah, bidang studi Aga-
ma diberikan 17 jam per minggu.
Adapun bidang studi Apama di MI meliputis:

_ Al-qur'an Hadigs

_ Agidah Ahklak

_ I"igh

_ wejarah lslam

Bahasa  Arab 6) .

Bidang studi Al-qur'an Hadi#ts di MI sudah merupakan bi-
dang studi tersendiri dan mempunyai jatah waktu 2 jam
per minggu.

Berawal dari adonya kesenjangan antara siswa kelas

I yang berasal dari 5D dan MI di MTs Al-Kamal Tarub di

bidang studi Al-Qur'an Haditg hal ini menimbulkan mas -

alah tersendiri bogi puru bidang studi tersebut dalam
proses belajar mengajarnya. Sedangkan para siswanya diha-
ruskan untuk menguasai materi bidang studi yang disampai-
kannya, tanpa memandang dari mana asal sekolah mereka.

Dari latar belakang pendidikan - agama. yang berbeda ter

sebut di atas makn penulis dapat merumuskan suatu permas

alahan sebagai berikut:

1. Dengan adanyn perberdaan latar belakang pendidikan aga-
ma, kesulitan apakah yang di alami oleh guru bidang
setudi Al-qgur'an Hadits kelas satu MTs Al-Kamal Tarub
Kecamatan Tarub, Xabupaten leral.

2. Adakah faktor lain yang mempengaruhi timbulnya kesu-
litan-kesulitan di samping latar belakang pendidikan

agama siswa’, .

Byﬁépartpmvn Apam: RI. Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (Ja -

.kart?lekaLurnL Jvndorai,mPembinaQﬂ Agama 1slam Proyek
Pembinaan P'orpuraan Acama Islam 19843/1939) , hal.vii.
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3. Bagaimana metode yang digunakan guru dalam mengatasi

kesulitan-kesulitan dalam proses belajar mengajar

tersebut 7.
C. ALASAN PEMILIHAN JUDUL.

1.

Madrasah Tsanawiyah merupakan sekolah lanjutan
tingkat pertama dibawah naungan Departemen Agama
yang dalam kurikulumnya di cantumkan secara hu-
sus bidang studi Al-Qur‘'an - Hadits.

Al-Qur'an - Hadits merupakan sumber ajaran agama
islam, dalam proses belajar mengajar di Madrasah
Tsanawiyah manakala timbul problem harus segera

dipecahkan.

Karena kelas satu Madrasah Tsanawiyah sebagai a-
wal Jjenjang pendidlkan menengah maka pemecahan
problem pengajaran Al-Qur'an - Hadits harus di -
tanganl secara husus, untuk itu diperlukan pokok
pikiran dan penelitian secara cermat.

Dengan dipilihnya lokasi MTs Al-Kamal Tarub ka -
rena siswanya mayoritas dari sekolah dasar (SD)
dan lokasinya mudah dijangkau sehingga effisi -

ensl tenaga dan biaya.dapat perolieh.



D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELLTIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Ingin menpetahui apakah dengan adanya latar be la-
kanpg pendidikan yang berbeda siswa kelas I MTs Al-
Kamal Tarub menimbulkan problema bagi guru bidang

§ tadl Al—qur'ann Hadits ..

Ingin wengetithiai fHktor - faktor kesulitan yang di
alami oleh puru bidang studi Al-qur'an Hadite,

Ingim menpetahui bagai mana guru bidang stadi Al-
qur'an haditg dalam menyel esaikan kesulitan-kesuli-

tan tersebut.,

Sedangkan kepunaariyda adalah: - -

1.

Bagi penulis  akan memperoleh pengetahuan yang ber-
guna tentanp problema yang timbul dalam proses be-
lajar mengajar Al-qur'an Hadits: siawa kelas I yang
berlatar belakang pendidikan berbeda serta men -

cari Jjalan .keluarnya.

2J.Bagi pendidik atau s ekolah yang bersangkutan akan

3.

memperoleh unpan balik yang nyata dalam hal ini akan
Sangat bermanfaat sebagai bshan evaluasi demi -ke=
berhasilan di saat-saat yang akan datang

Sebagal sumbangan yang berguna dalam rangka menga-
tasi problematika yang dizlami oleh guru bidang stu-

di Al-qur'an Hadits, sekaligus menetapkan atau..
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me ncarika nnjolan keluar dari permasalahon yang diha-

dapinya.secara efektif dan efisian

E. HIPOTESIS
Addnya~ latar belakang pendidikan agama yang berbeda,
Siswa .kelas satu Madrasah Tsanawiyah Al-Kamal Tarub Ke-
matan Tarub Kabupaten Tegal menyebabkan kesulitan guru
Al-qur'an Hadist dalam menyampaikan materi pelajaran

Secara merata.

F. METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Metode penentuan subyek
Subyek dalam penelitian ini adalah guru bidang stu -
di Al-qur'an ' H.dist dan siswa kelas I MTs Al-Kamal
Tarub Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal tahun ajaran
1990-1991, 1991-1992, 1992-1993,
Guru diambil seluruhnya yaitu 3 orang guru, sedang-
kan murid diambil sampel 20% dari populasi .yang' juii-
lahnya 100 siswa tiap -tehun ajaran.
Jadi aggota sampel tiap tahun ajaran berjumlah 20
siswa. Hal ini penulis berpedoman pada bukunya Suhar
sini Arikunto yang mengatakan:
Jika jumlah populasi kurang dari 100 sebaiknya di -

Jadikan sampel semua, jika lebih besar 'dapat diam-
bil 10%-15% atau 20-25%.7)

7) Suharsini Arikunta » Prosedur Penelitian Suatu Pendeka-
tan Praktis, (Jakarta :Rineka Cipta,1991). hal.,l107.
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2., Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan per-
masalahan yang diteliti oleh penulis menggunakan me-
tode sebagai berikut :

a. Metode Observasi
Yang dimaksud disini adalah

"Cara-cara menpghimpun data yang dilakukan dengan
mengamatl dan mencatat gejala-gejala yang se -
dang diteliti baik secara langsung ( Mengguna -
kan mata kspala ) atau secara tidak langsung(meng
gunakan ajat bantu) tertentu,"8)

Metode observasi ini terdiri dari observasi lang-
sung dan observasi tidak langsung, dalam peneli -
tian ini penulis menggunakan observasi langsung,
artinya peneliti mengadakan pengamatan tanpa ins-
trumen observasi yaitu dilakukan dengan secara se
derhana , dengan metode ini penulis memperoleh da-
ta tentang :
Proses jalannya pengajaran dikelas ( saat-saat
guru mengajar Al-Qur'an - Hadits ).

b.Metode Interviu
Metode Interviu disini adalah:
"Metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab
sefihak vyang dikerjakan dengan sistematik dan ber-
landaskan pada tujuan penelitian."9)
Metode ini digunakan untuk memperoleh data de -

ngan Jalan berhubungan langsung dengan sumber data.

8) Sutrisno Hadi, Metodologi Researst I ( Yogyakarta, Fak.
Psikologi UGM, 1983 ). hal. 36
9) Ibid. hal, 193




10
Dalam hal ini peneliti menggunakan interviu bebas
terpimpin artinya pertanyaan-pertanyaan yang akan di-
s ampa ikan sudoh dipersiapkan sebelumnya dan cara pe-
nyampaiannya tidal terikat dengan nomor urut dari pedo-
man wawancarii, seperti hal-hal yang berkaitan dengan per-
masalahan yang timbul bagi guru aalam proses belajar
mengajar Al-qur'an Hndi¢g dan Jalan keluarnya, sejarah
berdirinya MTs Al*Kamal Tarub, faktor pendukung dan fak-
tor penghambat, juga faktor yang lain.
b..Metode Dokumentasi
Metode dokuncntnsi adalah:
Mencari data mengenai suatu hal atau variable
yang berupn cata tan, trankrip, buku, surat ka-

bar, majalan, prasasti, notulen rapat, legger,
apgendsa dan seboginya ,11)

Metode ini dipunakan untuk memperoleh data deng:'n cata-
tan mencari data yang +telah ada. Misalnya mengenai ke-
adaan guru, keadann murid, daftar nilai raport siswa,
Juga data yang lainnya.

3. Metode Analisa

Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap,
tepat dan benar, maka diperlukan metode yang falid di-
dalam: menganalisa data.
Adapun analis a data yang digunakan adalah:

a, Analisa data Kualitatif

11) Suharsini Arikunta, Op cit. hal 188.
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Analisa data kwalitatif adalah:

Data yang dirambarkan dengan kata-kata atau kali -
mat dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.qg)
Kemudian untuk data kwalitatif akan dianalisis dengan

metode non statistik, yaitu untuk menganalisa data yang
tidak berupa angka, yang telah diperoleh dari metode -
metode pengumpulan data seperti interviu dan observasi

_dengan cara menginterprestasikan secara obyektif,

b. Analisa data kwantitatif

Menganalisa data dengan menggunakan data memakai angka

dan diselenggarakan dengan rumus statistik. Adapun ru-

mus yang digunakan adalah rumus komparasi.

Keterangan rumus:

to = "t" QObservasi

M1 = Mean Vareable I

M2 = Mean Vareable II

SE,q-M2 = Standar Error Perbedaan Dua Mean, ')

Sedankan prosedur pembahasan dalam skripsi ini -
digunakan metode sebagai berikut :
a., Metode Deduktif.
Yaitu cara pengambilan data yang (ididasarkan

atas pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umun,

untuk....

12) . Ibid halaman. 195
13) . Anas Sudidjono, Pencantar Statistik Pendidikan (Ja-
karta : Rajoawnli Pers, 1987, hal,297.
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untuk menganalisa keadaan yang khusus, sebagai mana dika-

takan oleh Prof. Drs, Sutrisno Hadi., MA :
Apasa ja yang dipandang benar pada semua peristiwa
dalam suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai
Suatu hal yang benar pada peristiwe yang termasuk
dalam kelas atau Jenis, 14)
b, Metode Induktif
Yaitu metode pembahasan masalah yang bertolak dari
pengumpulan fakta-fakta suatu masalah, kemudian fakta -
fakta yang senada itu diambil konklusi untuk dijadikan
standar sebagai mana pendapat Prof. Drs, Sutrisno Hadi -
MA, dalam bukunya Metodologi Researt :
ees... berfikir induktif berangkat dari fakta.-fakta
yanpg Khusus, seperti peristiwa-peristiwa yang kong-
rit itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat
umum. 15)
Ge.TINJAUAN PUSTAKA
Masalah belajar Mengajar.
a. Pengertian Belajar Mengajar
Dalam merumuskan suatu devinisi yang memadai dan
dapat diterima oleh sstiap orang bukan merupakan peker-
Jaan yang mudah. Oleh karena itu devinisi mengenai ten-
tang belajar mengajar penulis kemukakan beberapa defi -
nisi dari beberapa ahli yaitu :
Menurut William James dan John Lewey bahwa bela -
Jar adalah: " proses pembentukan tingkah laku secara ter

organisir".16)

T4). Sutrisno Hadi, Metodologi Resaert I. ( Andi Offset -
Yogyakarta), 1693), hal. 36

15) . Ibid, hal, h”.

16) . WS, Winkel  .J.Muc, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi
belaar. (Jakarta. Gramedia.1683) hal. 2




Menurut Thorndike, Inti belajar adalah:

Membrntult asosiasi-assosiasi antara perangsang

(stimulus) yang mengenai organ isme  melalui

sistem susunan saraf dan reaksi. (respon) vyang
diberiksa oleh organisme itu trhadap perang-
sang Ltadi, 15)

Dengan demikian ikatan-ikatan antara suatu perangsang
dan suatn reaksi wdalah merupakan pola dasar dalam be -
lajar yang berliangsung pada seseorang, meskipun tidak
seluruh ge jals belajar di dasarkan pada belajar asosia -
tiL.

Menurut Hilgard mengatakan bahwa "learning is.the
prosess by whith an activity originates or is changed
through training prosedures ( whether in the laborato-
ry or in the naturnl environmen ) as distinguished from

changes by factors not attributable to training".

Belajar adalah:
Proses yang melnhirkan atau mengubah suatu kegia-
tan melalui jalan latihan ( apakah dalam labora-
torium atau dalam lingkungan alamiah) yang dibe-
dakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor

yang tidak termasuk latihan.ﬁ6)

Perubahan kegiatan yang dimaksud ‘mencakup pengetahuan ,
kecakapan, tingkah laku, dan ini melalui latihan/pe -

ngalaman.

15) Ibid
16) S. Nasution, Didaktik asas-asas mengajar, ( Bandung.
Jemmars, 1986), nal. 39




bukan perubahan yang dengan sendirinya karena pertumbu-
han, kematangan atau keadaan sementara. Banyak hal-hal
yang . menyerupai belajar Karena mengandung unsur -—unsur
perubahan, tetapi sebenarnya bukanlah belajar.
Misalnya : Kematangan, pertumbuhan.
Menurut C.T. Morgan bahwa belajar adalah:
"Suatu perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku sebagai akibat atau

hasil dari pengalaman yang lalu.17)
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut di atas penu-
lis mengambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu
proses psikis yang menghasilkan perubahan tingkah laku
anak atau siswa yang bersifat relatif menetap/konstan,
Perubahan tingkah laku tersebut merupakan hasil dari
interaks i1 aktif anak atau siswa dengan lingkungannya;
Jadl anak atau sis wa berinteraksi aktif dengan ling-
kungannya sehingga terjadi perubahan sikap atau ting -
kah laku,

Sedangkan pengertian mengajar Dberdasarkan pe -
ngertian- tersebut il ntas yaitu:

Perbuatan vyang disenga ja oleh pendidik kepada

terdidik untuk mengubah tingkohlaku anak atau

.siswa sesuail dengan tujuan,

17) Saito, Psikologi Pendidikan. (Jakarta, Gunung Mas,
1973) . hal, 102

14
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b. Teori tentang bele jar

Sebelum kita membahas secars terperinci tentang be-
lajar, maka disini perlu memberikan beberapa pengerti-
an tentang belajar . yang dikemukakan oleh para ahli,
yaitu:

1. Belajar adalah penambahan ilmu pengetahuan, yang
nampak disekolsh,

2. Ernest R, Hilgard memberi batasan, belajar adalah
suatu proses yang melahirkan atau mengubah suatu ke
giatan karena mereaksi terhadap suatu keadaan (ka -
rena adanya latihan ).78)

Disamping mengingat belajar adalah suatu prosese
yang sangat komplek, maka timbullah berbagai-bagai te-
ori yang dapat kita bagi dalam tiga golongan yakni :
teori belajar menurut ilmu Jjiwa daya, teori belajar
menurut ilmu jiwa asosiasi., dan menurut ilmu Jjiwa Ges
talt.19)

1. Teori belajar menurut Ilmu Jiwa Dava.

Menurut teori itkmu jiwa daya ini bahwa menusia
terdiri dari beberapa daya, yang terdiri daya ingat,
daya fikir, deya tanggap dan daya-daya lainnya, Ma-
sing-masing daya manusia ini dapat dilatih dengan
serius sehingga dapat berfungsi sebacai mana mes -
tinya, sehingge daya danya manusia ini terus mening

kati Jadi dalam pengertian ini daya mesnusia harus

18). Soetomo. Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar,(Su-
rabaya, Usaha Nasional. 1993). hal., 119,

19) . S. Nasution. Didaktik Asas Asas lMengsjar. (Bandung-
Jemmars, 19856, hal. 40O,
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dilatih dengan berbagai kegiatan, misalnva untuk mela-
tih daya ingat anak harus dilatih dengan menghafal hal-
hal yang sulit apakah dengan ilmu matematika, fisika a-
gar mencapai peningkatan daya manusia itu., Tidak meli -
hat apakah hal tersebut ada hubungannya dengzn kegiatan
sehari-nari atau tidak yang pokok anak dilatih dengan
berbagai masalah yang memerlukan pemikiran yang sulit-
sulit. Jadi hakikatnya inti dari belez jar menurut ilmu
Jiwa daya ini adalah ulangan-ulangan yang bertujuan un-
tuk formal yang intlektual.

Belajar menurut Ilmu Jiwa Asosiasi.

Dalam ilmu jiwa asosiasi disebutken bahwa ada dua
aliran mengenai teori belajar, yaitu : Teori Counditi -
oning dan Connectionis. Teori Counditioning dipelopori
oleh Palvov dan connectionis oleh Thorndike.

2.1, Teori Connectionis.

Menurut teori ini belajar merupakan hubungan
antara stimulus dan renspon ( S dan R ). Hubungan
antara keduanya disebut "Bond" karena itulah hubu-
ngan teori ini disebut juga S - R Bond, pada teori
ini disebutken bahwa semckin sering stimulus itu
diberiken maka akan muncullah reaksi yang ahirnya
bisa menjadi otomatis. Karena itu teori ini mene-

kankan pade bagaimana agar semua pelejaran itu da-

pat dimiliki anak secara otomatis,., Untuk teori St-
imulus - Respon Bond ini Thorndike memperoleh be-

berapa hukum antara hubungan stimulus dan renspon
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yaitu :

a.

Lauw of readinnes artinya; kesiapan untuk bertindak
itu muncul karena adanya penyesuaian diri terhadap
sekitar yang akan memberi kepuasan,

Law of exersise yaitu; hukum latihan yang artinya hu-
bungan S dan R semakin erat kalau dilatih, dan hubu -
ngan itu lemah kslazu tidak dilatih, karena itu dalam
belz jar harus banyak dilatih,

Law of effect artinyva hubungan S dan R akan bertam -
bah erat kalau diikuti dengan perasaan vang menyenang
kan,

Law of multiple respon (hukum renspon berganda) ar -
tinya bermacam-macam coba-coba dalam menghadapi si -
tuasi yang komplek ( problematis), maka salah satu di
antara percobaan itu akan berhasil juga. Hukum ini
oleh Thorndike disebut Trial and Error.

Law of asimilation (hukum asimilasi) artinya sese -
orang dapat menvesuaikan diri dengan situasi baru.
Law of belongingness, yaitu suatu hubungan akan le =
bih mudah dipelajari bila renspons enya itu termasuk
dalam situasi yang dirensponoleh orang tersebut, mi-
salnye orang vyang ahli dibideng bzngunan akan lebih
mudah mempela jari bermacam-macam bangunan baru wa -
laupun mesih baru daripada seorang anhnli sejarah atau

seorang ahli pendidik,
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Teori Conditioning

Teori ini dipelOpori oleh Ivan Petrovith Pavlov
dengan feori ini Pavlov mengrdakén percobzan dengan
anjing yeng diberi mckan lalu dinyelakanlah lampu,
Make dengen melihat mzkanan keluarlah airn liur an =-
Jing itu dengan pembedahan mengeluarkan-air liur itu
kedalam suatu pembuluh, karena sering diulengi situ-
asi itu bila dinyaiakan lampu maka akan kelﬁarlah
air liur anjing tersebut.go)

Kéadaan semecam diatas sering kita temui dalam
kehidupan di mesyarakat, misalnya anak-anak akan ber
kumpul bila dibunyikan lonceng oleh Bapak guru, ang -
katan bersenjata akan segera melakukan tindakan begi-
tu ada'komando dari atasannya, dan banyak contoh lain
yang dipelopori oleh berkat teori conditionong ini.
Belajar menurut Ilmu Jiwa Gestall

Teori ini memandang bzhwa manusia sebagai organis
me yang aktif m=2ncapai tujuannya, serta tindakannya
itu didorong atas berbagai pengaruh baik dari dalam
maupun dari luar, Belajar menuruf pandangen ini ada -
lah jika seoréng mendapat "Insight",., Dan Insight di
peroleh apabila seseorang melihat hubungan tertentu
antara berbagai unsur dalam situasi itu. Insight bi-
sa timbul tergantung pada pengalaman, kematangan ,

kecerdasan, serte faktor -fakror lain. Ada beberapa

prinsip belzjar menurut aliran ini, yaitu :

20},

S. Nasution. Ditaktik Asas Asas lMengajar. (Bandung,
Jemmars. 1985, hal., 44,
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2., Belejar iru bisa berhasil bila memiliki 'kematangan un-

tuk memperoleh Insght dan belajar harus ada tujuan,

b. Manusia sebagai organisme yang aktif akan bereaksi
secara keseluruhan,

c. Belajar mekin lama makin luas diferensiasinya. artinya
belajar melihat buku keseluruhan dan kemudian bagian-
bagiannya., -

d. Belajar tidak akan mungkin terjadi tanpa adanya kema-
uan dan motivasimerupakan yang menggerakkan seluruh
organisme.zﬂ)

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi bela jar

Seseorang dalam belajar tidaklah selalu berhasil
dengan baik. begitu pula siswa dalam proses belajarnva
tidak selalu mencapai prestasi sesuai dengan h&arapan
baik pada siswa tingkat dasar, menengah lanjutan mau-
pun perguruan tinggi. Hal ini disebabkan seseoranr
dalam proseé belajar. vyang dikarenakan banyaknya
faktor-faktor antara léin:

1. Keadaan husus séseorang (sifat pribadi)

2. Keadaan bahan yang dipele jari

3. Faktor - faktor vyang berhubungan dengan me-

tode belajar.gé)

ad. 1. Keadaan husus seseorang ( sifat pribadi )

a. Kemampuan

Seseorang itu berbeda dengan orang lain,
salah satu perbedaannya adalah pada hal kemam-

puan,

21). Soetomo...0p cit, hal. 126
22) . Saito, Op wit, hal, 155



20

Dalam kenyztaan ada orang veng dikaruniai kemampuan
yang tinggi sehingga mudah dalam mempelajari seseuatu. Se-
baliknya ada orang yang kemampuannya terletak pada taraf
yang kurang, sehingga ia mengalami kesulitan untuk mem -
pelajari sesuatu, Hal ini sesuai dengan firmen Allah dalam
surat Al-lsfi' avat 21- 5 Bl B Wl SR

uﬁﬁ;gAJ{;D v bH»S’,)JJr é%zﬂJL;‘,r@yaiULﬁlgﬁbULJLPQJI
@A-.JO_.-J

Artinya: Perhactikenlah bagaimana kami lebihkan sebagian

dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti
kehidupan akherat lebih tinggi tingkatannya dan
lebih besar keutamaannya.23)

Juga pada surat Yusuf ayat 76

I ’”-’/.)- IS A

" W o3 55 5 RSG5 5

Artinya: .... kami tinggikan derajat orang yang kami ke -

rd

hendaki, dan atas tiap-tiap orang yang berpenge-

tahuan itu ade lagi vang Maha Nengetahui.zh)
Terlihat jelas bahwa manusia satu dengan yang lainya pu
nya perbedaan baik kemampuam intelektualnya maupun ke
cerdasannya. Dengan demikian menyebabkan perbedaan sese-
orang dalam mempelzjari sesuatu.
b. Kehendak atau kemauan,

Kehendak sangat mempengaruhi corak perbuatan sese=-

orang. Sekalipun orang itu mampu untuk mempelajari

23), Debag. Al-Qur'an dan Terjemahannva, ( Jakarta., Pro -
yek Pengadaan Kitab Suci Al-Gur'an, 1971), hal. 472
24) . Ibid, hal. 360
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sesuatu tetapl apa bila ia tidak ingin atau tidak ada

' kehendak untuk mempelajari maka proses belajar tidak

dapat berlsngsung dengan baik, hasilnyapun tidak se -

perti yang hendak diharapkan.

Kehendak erat hubungannya dengan kondisi psikis, se-

perti senang atau tidak semang dan sebagainya,

Umur

Pada umumnya diakul bahwa semakin tua umur sese-

orang maka proses perkembangan mentalnya semakin berw-

tambah baik sampaal batas waktu tertentu,

ad.2) Keadaan bahan yang dipelajari
Dalam mempela jari sessuatu dipengaruhi
oleh yang akan dipelajari. Ada bahan yang
sukar, dan sebaliknya ada bahan yang mudah
Bahan-bahan yang mengandung makna tertentu
mempunyai kecenderungan untuk lebih mudah
di ingat dari pada bahan yang tida.. bermak
na sama Sekali. Kecuali itu hal- hal yang
menge sankan mempunyai kecenderungan Juga
untuk tinggal sebagai kenangan yang bersi-
fat biasa.

ad.3) Faktor yang berhubungan dengan metode belajar
Seseorang dengan orang lain mempunyai per-
bedaan dengan metode belajarnya . Apakah

dengan cara global, yaitu belajar secara
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keseluruhan terlebih dahulu, kemudian baru menu-
Ju kedetailnya ataukah secara bagian ke bagian
yaitu mempelajari sesuatu dari bagian perbagian
dulu kemudian baru melihat keseluruhannya,
Demikian pula belajar dengan cara campuran dari
hal tersebut, yalturcampuran antara secara se-
bagian dan secara kes eluruhan terlebih dahulu
ada pula mempelajari dengan cara bersuara atau
sambil mendengarkan musik dan sebtaliknya mem-
pelajari dengan cara tidak bersuara dan suasana
harus tenang, hal tersebut tergantung dari sifat
atau kesenangan seseorang Yyang belajar,

Dalam belajar anak Jjenjang diatasnya akan
selalu dipengaruhi oleh latar belakang pendidi-
kan sebelumnya, sebab hasil belajar yang dipero-
leh di sekolah sebelumnya akan memberi corak se-
be lumnya

Adapun hasil belajar ini menurut Howard Kingsley dibagi

atas 3:

1. Ketrampilan dan kebiasaan

2. Pengetahuan dan pengertian

3. Sikap dan cita-cita yang masing - masing golongan da-
pat di isi dengan bahan yang di:itptapkan dalam kri-

kulum sekolahgs).

25) Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses belajar Mengajar,
Bandung. Penerbit Sinar Baru, 1989), hal. 45.
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Ketrampilan kebiasaan, pengetahuan dan pengerti-

an yang diperoleh siswa di bangku sekolah meru -

pakan hasil nyata yang dapat dilihat sebagaail si

kap yang diinginkan oleh tujuan pendidikan,

d. Prinsip-prinsip dalam BelaJjar

Adapun prinsip-prinsip tersebut terpenuhi, pro-
ses belajar akan berlangsung dengan mudah dan berha-
511, sebaliknya apabila prinsip-prinsio tersebut ti -
dak terpenuhi maka proses belajar itu akan tersendat
sendat dan menpgalami suatu kegagalan.

Dalam belajar ini maka Dr, M. Utsman Najati
mengemukaken beberapa prinsip dalam belajar yang dd

ambil dari Al-qur'an antara lain ada 6 macam yaitu:

1. Dorongan

2. Pengulangan

3. Perhatian

L, Partisipasi Aktif

5. Distribusi belajar

6. Bertahab dan mengubah tingkah laku. 26) .

ad.1) Dorongan
Dorongan sangat penting dalam belajar sebab
apabila dorongan yang gigih untuk meraih sesuatu
3gujuan tertentu terpenuhi, maka akan terpenuilah
kondisi yang tepat dimana seseorang bisa mencurah
kan segala upayanya guna mengar ‘irkannya pada

suatu tujuan.

26) M. Utsman Najdti. Al-qur "an dan Ilmu Jiwa ( Bandung :
Penerbit Pustaka, 1985). hal. 181.
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Al-qur'an, dalam pendidikan spiritualnya pada kaum mus-
limin mempergunakan berbagail metode guna membangkitkan
dorongan mereka untuk belajar, seperti Jjanji dan anca -

man, ceritera, pemanfaatan peristiwa penting.

Janji dan ancaman didalam proses belajar menga-
Jar sangat penting bagi siswa sebab dengan adanya Jjan-
Ji dan ancaman maka anak akan berusaha untuk menca-
pal tujuan dengan sebaik-baiknya,
Misalnya: Anal diberi janji dengan akan memberikan ha-
diah bagi anak yang memperoleh nilaib tertinggi.
Dengan adanya hadiah itu maka anak akan merasa mempe -
roleh imbalan Jjerih payahnya yang menyebabkan timbul-
nya rasa gembilra., Sebaliknya bagi anak yang melanggar
aturan, maka bagl mereka akan menerima ancaman yang me
ngakibatkan anak takut untuk melanggar aturan-aturan
di sekolah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam

Al-qur'an surat Al;Baqoroh ayat- 81 - 82.
e }-/ , "- R

Lﬁjkya) 14539 dakj \L)’JJ_B ® Li9~LL,. M&*A(@ _)LbJI

Qig)L&;~*L;>l€T“j ED L«ﬁ#O‘ L,JJJ_pm

Artinya: "Bukan demikian), yang benar adalah: Barang sia-
‘ pa berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh do
sanya, mereka itulah penghuni neraka,mereka ke

kal didalamnya. Dan orang - orang yang beriman
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serta beramal shmlih mereka itu penghuni sorga ,
mereka kekal di dalamnya.zﬁ)

Sistim bercerita, juga merupakan suatu  pem-
bangkit dorongan bagi anak. Misalnya dengan me-
ngadakan cerita kisah-kisah orang yang terkenal
dan sebaliknya. Sistim cerita.ini juga telah di
gunakan dalam Al-qur'an sebab dengan cerita maka
penyampaian materi akan dengan mudah di tanamkan
pada anak didik.

Juga hal-hal yang menyangkut peristiwa-pe=-
ristiwa penting, ini juga akan membentu membang-
kitken dorongan bagi siswa. Pada umumnya manusia
terpengaruh oleh peris tiwa peristiwa penting yang
menimpa mereka dan karenanya mereka siap untuk
mengambil pelajaran yang terkandung dalam suatu
peristiwva.

_ Al-qur'an sendiri telah mempergunakan per-
istiwa-peristiwa penting yang dialami kaum musli -
min untuk mengajari mereka sebagai suril tauladan
yang berguna dalam kehidupan mereka,

ad.2) Pengulangan

Penyampnian pandangan dan pikiran secara
berulang-ulang kepada seseorang biasanya membuat
mapan dan terpancang kuatnya pendapat dan pikiran

itu dalamm benaknya.

27) Depag. Al-qur‘'an dan terjemahannya, (Jakarta , Proyek
pengadaan Kitab suci Al-qur'an. 1971),hal.23
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Kajian-kajian yang dilakukan oleh : para ahli ilmu
jiwa moderen membuktikan pentingnya pengulangan da-
lam proses belajar . Misalnya Kohler dengan perco -
baan percobaan terhadap simpanzee dalam memecahkan
masalah dengan perbuatan "trial and errornya'".
Thorndike dengan percobaan terhadap tikus, anjing,ke
ra, yang ternyata menyimpulkan bahwa belajar itu me-
merlukan pengulangan guna memecahkan masalah yang
dihadapinya.

Pengulangan pengukuhan pelajaran, baik itu pela-
Jaran yang bagus maupun pelajaran yang buruk. Pengu -
langan tingkah laku yang buruk misalnya, biasanya
membuat menjadi mapan dan sulit untuk ditinggalkan ,
kecuali dengan upanya yang keras dan kehendak yang
kuat. Untuk itu didelam membina anak agar mempunyai
s ifat-sifat yang terpuji tidaklah mungkin dengan
penjelasan pengertian saja,akan tetapi perlu membi-
asakannya untuk melakukan yang baik yang di harap-
kan nanti dia akan mempunyai sitat-sifat itu.

Kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia cen

derung kepada melakukan yang baik dan meninggal-
kan yang kurang baik?a')
Cazmimo~ Al=qur-tan” juga mengemukakdn..idekténgang ma -
pannya kebiasaan buruk dan maksiat yang terjadi ka-

rena di ulang-ulang. Sehingga akal budipun menjadi

28) .Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama ( jakarta; Bulan Bin-
~ tang, 1970), hal. 62, '



27
berkarat yarjg menghalanginya untuk dapat membeda-
kan antara yang baik dan yang buruk dan membuat Jji
wa sulit melepaskan diri dari maksiat yang sudah
biasa dilakukan, seperti firman Allah dalam Al-qur'

an surat Al-Muthaffifin ayat ‘2214,

; I N N 1//';1:"/.:’
SO L5E a3 deoby K
Aétinya: "Sekali-kali tidak(demikian), tetapi  se-
benarnya apa yang selalu mereka usahakan
itu telah menutup hati mereka"ze).
ad~.3))Perhatian
Perhatian merupakan salah satu faktor pen a
ting dalam belajar, apabila seseorang siswa tidak
menaruh perhatiari. dalam suatu mata pelajaran mi-
salnya,: “maka sulit baginya untuk bisa memahami
informa si-informasi yang disampaikan oleh penga -
Jar dalam mata pelajaran tersebut. Olehkarena itu
para pendidik Juga para pengajar selalu berusaha
untuk membangkitkan perhatien terhadap muridnya a-
gar bisa menyerap memahami dan mempelajari yang
diberikan,
Pentingnya perhatian dalam memehami dan be-

lajar, dinyatakan dalam firman Allah yang berbunyi

v
/'}/')'//-/://°/’ "//dfv')/p

2 ] ,)\o}'/) > Ve
s e s Jed g ae IV 0 % > 0" 51185 51 5

(:> jﬁir‘ ¥5~f? o, sz€aﬂ\bt) L€{& 13:9

Artinya: "Dan apabila dibacakan Al-qur'an, maka de

ngarkanlah baik-baik dan perhatikan



ad .4)

28

perhatikan dengan tenang agar kamu mendapat rah -
mat" (QS. Al-A'rof; 7. 204). 27)

Mendengarkan Al-qur'an dan diam ketika ia se
dang membaca, mengandung makna menaruh perhatian
terhadapnya untuk bisa merenungi, juga memahami dan
meﬁpelajari makna, ajaran, perintah, larangan, suri
tauladan dan hukum yang terkandung di dalam ayat -
ayat Al-qur'‘an,

Partisipasi aktif

Dalam mempelajari keahlian-keahlian yang ber
corak gerakan , tidak boleh tidak seseorang harus
benar-benar berlatih dan mempraktekan keahlian itu
sehingga ia benar-benar menguasainya,

Praktek tidak hanya penting dalam mempelajari ke -
ahlian yang bercorak gerak saja, tetapi dalam il-
mu-ilmu teoritis dan dalam ::empelajari prilaku mo-
ral, keutamaan , nilai-nilai dan tata krama prila-
ku sosial, Sebab dengan melaksanakan apa yang di
pelajari ini akan mempercepat seseorang dalam mem -
pelajari dan menguasainya,

Mnurut suatu kajian eksperimental, orang-orang yang

membaca sendiri huruf dan kalimat yang ada diha -

. dapannya lebih cepat dalam menghafalnya ketimbang

orang lain yang hanya mendengarkan pelatih memba-

cakan huruf dan kalimet itu dilayar film yang ada

di depan mereka.
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Percobaan ini membuktikan pentingnya partisipasi
yang aktif dalam proses belajar,
Distribusi belajar

Berbagai kajian yang dilakukan oleh bebera-
pa ahli Ilmu Jiwa modern membuktikan bahwa distri-
bus i1 belajar atau latihan dengan priode yang ber
tenggang dan dengan diselingi istirahat menopang
cepatnya belajar dan mengukuhkan hasil belajar da=-
lam ingatan, dan belajar yang dilakukan dengan me
tode distribusi lebih efektiff daripada belajar
yang menggunakan m etode pemusatan yaitu belaJjar
berlangsung pada suatu priode yang terus menerus
tanpa diselingi is tirahat.
Prinsip ini telah diterapkan dalam Al-qur'an yaitu
dengan diturunkannya dalam priode yang bertenggang
dan dalam mas a yang cukup lama, yaitu sekitar dua
puluh tiga tahun., Ini dimaksudkan agar manusia
dapat mempelajarinya dengan tenang dan mampu me-
nyerap pengertian-pengertian yang terkandung di
dalamnya. Dengan demikian, maka isinya dapat diku
asal, dipelajari, dipahami dan dihafalkan secara
telitl dan mendalam. Dan hal ini telah difirmankan

oleh Allah dalam ~Al-qur'an Surat Al-Isra'; 17 :

10.
(L",/ e & s o "”’1‘0; s
‘L~{j{9(J,(:(}s L)»LHJ‘ \s o \)gA]GLMAUH>L.h)p_j
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v 8 g \ b g \,, ) ",'?';
(\] 'd‘.'ﬁ‘_}’n\(ﬂ),—) . -}:’y

Artinya: " Dan Al-qur'an itu telah Kami turunkan
dengan berangsur-angsur agar kamu mem-
bacakannya perlahan-lahan kepada manu
sia dan kami menurunkannya bagian de-
mi bagian® .29")

Bertahap dan mengubah tinkah laku

Melepaskan darli kebiasaan-kebiasaan  buruk
yang sudah mendarah mendaging merupakan hal yang
sulit bagil kebanyakan orang. Sebab ini membutuh -
kan kemauan yang kuat, usaha yang besar dan lati-
han yang lama ., Padahal ini merupakan yang ti -
dak bertanggungkan oleh kebanyakan orang. Oleh
karena itu cara terbaik untuk melepaskan diri da-
ri keblasaan-keblasaan buruk yang diminan adalahk
dengan cara bertahap,

Cara terbaik untuk melepaskan diri dari emo
si. Emos i ketakutan misalnya, ialah dengan cara
bertahap kita menempatkan emos i yang berlawanan
dengan emos i ketakutan, Sehingga ahirnya kita bi
sa melepaskan diri dari ketakutan, Dengan cara
ini pula kita bisa melepaskan diri dari sebagian
kebiasaan buruk kita yaitu dengan menggantikan..-
nya dengan kebiasaan yang bertentangan dengannya.
Inilah cara yané dipergunakan oleh sebagian ahli
Ilmu Jiwa modern dalam psiko terapi.

39) . Depag RL. Up cit, hal.4bo
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C. Masalsh metodologi pengajaran
1. Pengertian Metode, Metodologi aan Metodologi Penga-
Jaran.
Metode
Metode berarti: "Jalan atau cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu“iog.
Berbicara mengenai cara yang sebaik - baiknya ber-
arti pula kita harus menentukan atau memilih suatu
cara diantara sekian banyak cara yang dapat di te-
mpuh, yang kita anggap paling baik atau tepat,
Metodologi
Istilah metodologi terdiri dari dua kata, ya-
itu metode dan logi sebagai mana pengertian
tersebut diatas bahwa metode berarti jalan
atau cara yang harus ditempuh atau dilalui
untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan lo

gl , berasal dari kata : Logos yang berarti
ilmur.33)

Atas dasar pengertian tersetut, metodo-
logi bera rti suatu ilmu yang membicarakan tentang
cara-cara yang sebaik-bailknya untuk mencapai tujuan
tertentu.

Pengajaran
Menurut Drs, Ign. S. Ulin bukit Karo-karo
dkk, Pengajaran berarti:

Proses penyajian bahan oleh seseorang ke -
pada orang .lain dengan tujuan agar orang

L

30) Ign. S. Ulin Bukit Karo-karo, dkk. Metodologi Penga-

aran (Salatiga: Saudara, 1979, hal. 3)
2N %Eid ' ’
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itu menerima, menguasai dan mengembangkan bahan itu.?a?
Dari pengertian tersebut diatas penulis menyim-
pulken bahwa pengajaran adnlah suatu proyek aktivitas
guru dalsm pengajaran dalam situasi belajar mengajar,
Metodologi Pengajaran
| Atas dasar pengertian metodologi dan pengajaran
dapat diartiken suatu ilmu pengetahuan yang menbica-
rakan tentang cara-cara penyajlan bahan pelajaran dae
lamm situasi(belajar mengajar.
2. Dasar{dasar pemilihan metode yang tepat
Metode adalah cara yang didalam fungsinya  meru
pakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik me
tode yang digunakan, makin efektif pula pencapaian
tujuan.
Untuk menetapkan apakah suatu metode disebut baik,llg
bih dahulu diperlukan patokan yang bersumber dari be
berapa faktor. Adapun faktor-faktor yang digunakan
sebagal pertimbangan pemilihan metode vada 5 yaitu:
1. Fa ktor tujuan
2. Faktor Anak didik
3. Faktor Situasi
4, Faktor Fasilitas
5. Faktor Pribadi Guru.-33)

32) Ibid. hal. &4 )
3Z) Winarno Surackmad ,Msc.Ed. Metodologi Pengajaran Nasio-
nal, (Bandung; Termas, 1976)hal.7>.
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ad.1. Faktor tujuan

ad.2.

Didalam kegiatan belajar mengajar, harus ber-
orientasi kepada tujuan, artinya bahwa segala pro
ses yang dilaksanakan dalam pengajaran harus . 'mg
ngarah pada pencapaian tujuan. Begitu pula metode
jang digunakan harus senantiasa mengarah atau dalam
rangka mencapal suatu tujuan.

Oleh karena itu didalam memilih metode yang diguna-
kan harus kita pilih metode yang paling baik dan
tepat untuk mencapal tujuannya yang telah kita ru-
muskan,

Anak didik

Proses belajar mengajar dapat kita katakan
berhasil apabila didalam aktifitas belajar menga, -
jar mampu membawa anak didik sesuai dengan tujuan
yang kita harapkan.

Oleh karena itu metode yzng kita pilih harus meto-
de yang dapat membawa anak yang mengarah tercapai-
nya tujuan yang kita harapkan. Hal ini dapat terwu-
jud apabils metode yang kita gunakan sesuail dengan
keadaan anak didik, yaitu sesuai dengan tingkat per
kembangannya dan tingkat kemampuannya.

Dengan demikian sudah barang tentu metode
yang kita gunakan pada kelas satu Sekolah Dasar
akan berbeda dengén yang kita gunakan pada anak
kelas lima SD, berbeda juga dengan ‘anak sekolah lan

jutan tingkat atas dan seterusnya.



ad.3.

ad.4,

34

Faktor Situasi

Kegiatan belajar mengajar berlangsung dalam
berbagal situasi atau keadaan, dimana setiap situasi
atau keadaan-mempunyai pengaruh terhadap kegiatan be
lajar mengajar. Hal ini berpengaruh Jjuga “ ~terhadap
tercapainya tujuanhsyang diharapkan . Oleh karena ° -
itu metode yang kita gunakan harus kita sesuaikan
dengan situasi dan keadaan dimana dalam keadaan
bagai mana kegiatan belajar mengajar berlangsung .
Dengan memil ih metode yang tepat sesuai dengan si-
tuasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar ber-
langsung, diharapkan tujuan yang telah kita rumuskan
dapat tercapail.
Dengan demikian metode yang digunakan dalam situasi
pagi yang masih segar tentunya berbeda dengan meto
de yang kita gunakan diwaktu siang yang waktunya
dan situasinya pengab. Penggunaan metode dalam situ
asi di dalam kelas akan berbeda dehgan situasi dilu-
ar kelas dan sebagainya, walaupun tidak menuntut
kemungkinan ada . suatu metode yang dapat kita guna
kan dalam beberapa situasi yang berbeda yang ti-

dak mempunyail pengaruh besar untuk mencapai tuju -

ran tertentu.

Faktor Fa silitas _
Suatu metode dapat berperan dengan baik apa-

bila ditunjang dengan fasilitas yang diperlukan
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Oleh karena itu didalam memilih suatu metodellha-
rus kita perhatikan fasilitas yang menunjang, ar-
tinya metode yang kita gunakan harus ada fasili~-
tasnya yahg dapat menunjang penerapan metode ter
sebut, baik fasilitas yang sudah tersedia  maupun
fasilitas yang kita usahakan.
ad.5 Pribadi guru
Kemahiran guru galam menetapkan suatu meto-
de berpengaruh besar terhadap keberhasilan  be--
lajar mengajar. Oleh karena itu guru dituntut un-
tuk pandai memilih metode yang tepat dan mahir
menerapkannya. Oleh karena itu sebelum guru memi-
1lih metode yang akan digunakan maka ia harus me
ngerti lebih dahulu sifat-sifat berbagal metode
dan ciri-ciri umumnya. Sekaligus ia harus mengua -
sal langkah-langkah penerapan metode dengan benar,
Dengan demikian metode yang kita gunakan dalam
kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu harus
dikuasai. Dengan memilih metode yang betul-betul
telah dikuasai besar kemungkinan proses belajar
mengajar yang berlangsung dapat berhasil.
Dengan faktor-faktor tersebut diatas, dapat kita guna -
kan ‘sebagai patokan didalam pemilihan suatu metode yang
lazim dan praktis untuk melaksanakan, namun ..diringat.
bahwa sustu metode yang kurang baik ditangan guru yang

seorang dapat menjadi metode yang "baik sekali" di
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ditang n guru yang lain vyang kurang menguasai tek-
nik pelaksanaannya,

3. Macam-macam Metode Mengajar

Metode mengajar merupakan suatu komponen dida-
lam pengajaran yang berfungsi sebagai alat untuk men
capal suatu tujuan, sehingga semakin tepat guru da-
lam memilih metode mengajar, maka akan semakin baik
pula tujuan yang akan dicapai.

Adnpun metode mengajar itu banyak sekali ragam-
nya, dalam hal ini penulis hanya mengemukakan macam-
macam metode mengajar yang lazim digunakan oleh para
guru atau pendidik sebagai berikut :

a, Metode Ceramah

b. Metode Diskusi

c. Metode Eksperimen

d. Metode Demonstrasi

e. Metode PPemberian tugas
f. Metode Uosiodrama

g. Metode Drill

h., Metode Kerja Kelompok

i. Metode Tanya Tanya Jawab
j. Metode Provyek. Eée

Metode-metode yang tersebut diatas biasanya da-
lam pengrunaannya tidak secara tersendiri, melainkan
secara bervariasi maka untuk lebih jelasnya akan di -
teranzkan satu persatu yaitu sebagai berikut:
ad. a) Metode Ceramch,

Yang dimaksud adalah "Suatu metode didalam pen

didikan dimana cara menyomnaikan) pengertian - penger-

pengertiamsi..

3L 7. Departemen Agama. Metodik husus Pengajaran Agama
Islam, (Jakarta. Prryek Pembinaan Prasarana dan
sarana Perguruan Tinggi Agama, 1985), hal.227
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pengertian materi pada anak didik dengan jalan pene-
rangan dan penuturan secara lisan“?sarmngan demiki-
an metode ini dalam pendidikan Islam dapat disebut
(Gﬁnﬁﬂ\rﬁﬁé—Ajﬁ;;pJ) ) metode ini banyak digunakan
para pendidik dan 'Ulama, dan hal yang seperti ini se

ring juga digunakan oleh Rosulullah saw, sebagai mana

yang dinyatakan oleh Aisyah: 5_140 IL\J‘L) 5 r'yb/o\)/
) Ll -

C’ﬂb_sf‘oj_))dt.s?:w J{ A e'ﬂ, ' :_o\,oy({

Artinya : Adalah percakapan Rosululloh itu percaka -
pan yang Jjelas sehingga difahami %}eh seti-
ap orang yang mendengarkannya, 3!

ad. b. Metode Diskusi

Yaitu metode yang didalam mempelajari bahan ata
u menyampaikan pelajaran dengan jelas mendisku-
sikannya. Metode ini dimaksudkan untuk merang -
sang murid untuk berfikir dan mengeluarkan pen-
dapat sendiri serta ikut menyumbangkan pikiran
dalam suatu masalah bersama yang terkandung ba-
nyak kemungkiman-kemungkinan jawaban. 37)

Dalam ajaran Islam banyak dijelaskan tentang pen-
tingnya metode diskusi yang digunakan dalam Pendidikan
Islam sebagaimana dianjurkan oleh Allah agar suatu mas
alah dipecahkan atas dasar musyawarah sesual -~dengan
firmannya:

- E,y,“;DJ“Jja\;;J(@—/JJyW\ON_p

35) fuhairinl dkk. Metodik Khysus Pendidikan Agama Islam,
Surabaya; Blro‘rImIYEH__gﬁk Tarbiyah IALN Sunan Am-

pel,1983) ,hal. 83.

36) Depap RI. Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Al-
Qur'an Dan Terjemahagnya,1971, hal. 301-102

37) Zuhairinl dkk, Up. Cit, 89
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(o ‘";.q’/' '/'

oy, 220 ’__’.f// o 7 Bl B .
ok 552 i S bR
( <a L.Sfj-:l‘-)\)

" Dan bagi otang-orang yang mematuhi seruan TuhanNya

dan mendirikan sholat sedang urusan mereka diputuskan

dengan musyawarah antara mereka, dan mereka menafkah-

%gnhiebagi?n_rjggfnya yang kami berikan pada mereka Y
.Asyuro : 38,

Dalam dunia pendidikan metode irii juga mendapat
kan perhatian karena dengan diskusi akan membangkit -
kan gairah murid dalam belajar untuk berfikir atau me
ngeluarkan pendapat.

Oleh karena itu metode diskusi bukanlah hanya suatu
percakapan atau debat biasa akan tetapi timbul kare:.
ada masalahyanpg memerlukan jawaban atau pendapat yang
bermacam-macam untuk diambil jawaban yang tepat.

Dalam metode ini peran_ guru sangatlah penting
sebab dalam rangka untuk menghidupkan kegairahan mu -
rid dalam berdiskusi.

ww. @ad.c. Metode Eksperimen

Mtode ini biasanya dilakukan dalam satu pelaja-
ran tertentu ssperti pada ilmu alam, ilmu kimia, dan
sejenisnya, metode ini biasanya dengan melalui perco-

baan sehingga murid akan memperoleh gambaran yang le-

bih jelas mengenai proses yang telah didemonstrasikan.

ad, d. Metode Demonstrasi

Mede Domonstrasi adalah metode mengajar yang me-
menggu. . .

38 . Departemen Agama RI,Op. Cit, hal. 789.
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menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu penger-
tian dan untuk memperlihatkan bagaimana melakukan su-
atu pada anak didik.

Dengan metode demonstrasi guru atau murid memper-
‘lihatkan kepada seluruh anggota kelas dalam suatu pro
ses, misalnya bagaimana cara melakukan sholat yang se
suai dengan ajaran/contoh Rosululloh saw, ,sebaliknya
dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru lebih
dulu mendemonstrasikan dengan sebaik-baiknya lalu mu-
rid ikut mempraktekannya sesuai dengan petunjuk.
ad. e. Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas atau resitasi sering ju-
ga disebut metode pekerjaan rumah. Yaitu:
Metode dimana murid diberi tugas khusus diluar
Jam pelajaran., Dalam pelaksanaannya metode ini
anak-anak dapat melaksanakan tugasnya tidak ha
ya dirumah, tetapi dapat dikerjakan juga di per
pustakaan, di laforatorium diruang tpraktikum
dan sebapgainya untuk dapat dipertanggung jawab -
kan kepada gurunya. 3g),
Metode resitasi tepat dipergunakan :
a. Apabila_guru mencharapkan agar_semua pengetahuan
ygng telah diterimanyg lebih lengkapp k
b. Untik mengaktifkan anak-anak mempe lajari sendiri
Suatu masalah dengan membaca sendiri, mengerjakan
Soal-soal sendiri dan mencoba sediri mempraktek-
kan pengetahuannya.

C. Metode ini merangsang anak untuk lebih aktif dan
rajin. “40).

39, . Zuhairini dkk, Op, Cit., hal. 97
405. Loid.,
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Dengan mengpunnkan metode ini diharapkan agar murid
belajar secara bebas tetpi bertanggung jawab dan da-
ri murid itu sendiri akan timbul pengalaman mengeta-
hul berbagai kesulitan kemudian berusaha untuk men -
ngatasi kesulitan-kesulitan tersebut,

ad. f. Metode Sosiodrama

Drama atau sandiwara dilakukan oleh sekelompok
orang, untuk memainkan suatu cerita yangbtelah disu
sun naskah ceritanya dan dipelajari sebelum dimain -
kan. Adapun pelakunya harus memahami isi ceritanya
terlebih dahulu tentang peran masing-masing yang a -
kan dibawakannya,

Metode sosiodrama adalah juga semacam drama a-
tau sandiwara, akan tetapi tidak disiapkan naskahnya
terlebih dahulu akan tetapi dilaksanakan seperti san
diwara diatas panggung. Metode sosiodrama ini dapat
dilaksanakan terutama dalam bidang studi kesenian a-
tau dapat Jjuga dilaksanakan dalam bidang studi seja-
rah. Didalam bidang studi Agama dapat dilaksanakan
terutama dalam bidang sejarah *slam., Kesan dari dra-
ma yang dimainkan sendiri akan besar pengaruhhya ke-
pada anak didik dalam perkembangan jiwa anak baik
yéng berperan maupun yang menyaksikan.

Oleh karena itu metode sosio drama ini akan le-
bih banyak borpeﬁgaruh pada perubahan sikap kepriba-

dian anal didik,
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ad. g. Metode Drill (latihan )

Penggunaan istilah " latihan " sering disamakan ar-
tinya dengan istilah " ulangan ". Padahal maksudnya ber-
beda. Latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan
tertentu dapat men jadi milik anak didik dan dikuasai se
penuhnya, sedangkan ulangan hanya untuk sekedar mengukur
sejauh mana siswa telah menyerap pengajaran tersebut.

Penga jaran yang diberikan melalui metode drill de-
ngan baik, selalu akan menghas ilkan hal-hal sebagai be-
rikut :

1. Anak didlk itu akan dapat mer ergunakan daya fikir -
nya dengan bertambah baik, karena dengan pengajaran
yang balk maka anakm didik akan menjadi lebih teratur
dan lebih teliti dalam mendorong daya ingatannya, hal
ini berarti danya berfikir bertambah.

2. Pengetahuan anak didik akan pertambah dari berbagai
segi dan anak didik tersebut akan memperoleh faham
yang lebih baik serta lebih mendalam.

Guru berkewa jiban menyelidiki sejauh mana ~kema juan
yang telah dicapai oleh anak didik dalam proses be-
lajar mengajar, salah satu cera ini adalah mengukur
kema juan tersebut dengan melalui ulangan (test) ter-
tulis maupun lisan.

Fungsi guru dalam menilai latihan dan ulangan
terletak pada fuhgsi untuk memberikan umpab balik I:i.

dan...



42
dan untuk menentukan angka kemajuan. Sedangkan untuk
menentukan anak didik dalam situ asi belajar mengajar
yang tepat dan berfungsi dan untuk mengenal situasi 12
tar belakang anak didik adalah fungsi dari petugas at-
tau guru yanpg mempunyai jabatan bimbingan dan penyulu-

han.

ad. . Metode Kerja Kelompok

Apabila guru dalam menghadapi anak didik didalam
kelas dirasa perlu untuk membagi-bagi anak didik di -
dalam ke lompok untuk memecahkan suatu masalah atau
memberikan suatu prkerjaan yang perlu dikerjakan ber -
sama-sama , maka denpgan metode tersebut kita namakan me
tode ke lompol.

Penge Lompokan dapat dilakukan oleh anak didik sen
diri yang biasanya dalam pemililman teman menurut yang
lebih dekat atau lebih intim. Cara pengelompokan ini
ada keuntungannya dalam proses belajar-mengajar, yaitu
menimbulkan konsentrasi dalam belajar dan memudahkan
hubungan kepribadian dan dapat menimbulkan kegairahan
baru bagi siswa. Pengelompokan dapat pula dilakukan
oleh guru atas pertimbangan pedagogis , diantaranya un
tuk membedakan anak didik yang cerdas, normal dan  le-
mah. Menurut teori pendapat Crow and crow bahwa anak
yang cerdas apabila digabungkan dengan anak yang lemah
akan mengalami kesulitan-kesulitan dalam belajar ter-

utamo bagl yang lemah,
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Untuk kelompok yang dibagi berdasarkan kemampuan
anak tugas pembimbing lebih berat, karena harus seca-
ra cer mat memperhatikan anak didik yang lemah agar
Jangan selalu dirugikan. Sedangkan yang cerdas Jangan
Sampai ada tanggapan bahwa dengan adanya kelompok ti
dak memberi manfaat baginya. Dalam hal ini guru guru
harus memberikan tugas kepada yang lebih cerdas untuk
membantu rekan-rekannya yang lemah kemampuannya.
ad, i. Metode Tanya Jawab

Metode tanya Jawab adalah salah satu teknik rme-
ngajar yang dapat membantu kekurangan-kekurangan yang
terdapat pada metode ceramah, ini disebabkan karena gu
ru dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat
mengerti dan dapat mengungkapkan apa yang telah dicera
mahkan,

Metode tanya Jawab ini tidak dapat digunakan se-~
bagai ukuran untuk menetapkan kadar pengetahuan setiap
anak didik dalam satu kelas, karena metode ini - :tidak
memberl kesempatan yang sama kepada setiap murid untuk
menjawab pertanyaan.

Metode Inl dapat dipakai oleh guru untuk menetap-
kan perkiraan secara umum apakah anak didik yang men
dapét giliran pertanyaan sudah memahami bahan pela-

Jaran yang diberikan.



ad. J. Metode Proyek

Metode ini disebut juga dengan teknik pengajaran
unit. Sebab anak didik disuguhi bermacam-macam masalah
tersebut, dengan mengikuti langkah-langkah tertentu se-
cara ilmiyah, lopis dan sistimatis.

Cara demikian adalah teknik yanpg moderen karena murid
tidaka dapat begitu saja menghadapi persoalan tanpa pe
mikiran-pemikiran yang ilmiyah. Tujuan metode ini ada-
lah untuk melatih anakmn didik agar berfikir secara il-
miyah, lopgis dan 5 istimatis.

Pusat keplatan metode ini terletak pada anak didik
dan guru berfmpsi sebagai pembimbirig mekanisme kerja
anak didik bekerja dengan bersama-sama namun demikian
kKarena tiap=-tiap anak didik mempunyai minat kesenangan
masing-masing maka dapat pula anak didik secara indi -
vidual dalam hal-hal tertentu menghadapi masalah itu se
ndiri sesuai dengan minat yang dipilihnya,

Metode ini baik dilakukan apabila :

;. Masalah yang akan dilakukan (dipecahkan) sesusi de -
ngan tingkat kemampuan murid.

2. Tersedia waktu dan alat pelajaran yang cukup.

3. Terlebih dahulu anak diberi penjelasan tentang pen-

tingnya proyrk untulk dj_garap.a'ﬂ'

B1) . Zuhairini dkk. Op. Cit, hal. 133
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f. Masalah anak didik dan guru
1. Guru
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat pen
ting di dalam proses belajar mengajar karena guru =
lah yang mempunyal tanggung jawab terhadap berha-
sil tidaknya suatu proses belajar mengajar.
Karena beban tanggung jawab seorang guru 1itu
berat maka seorang guru harus memenuhi syarat se-
bagai guru yang baik, yaitu:

a. Bertagwa kepada Alldhl
b. Berilmu

c. Sehat Jasmani

d. Berkelakuan Baik."-“Z)

Dismping keempat persyaratan tersebut di atas
maka seorang guru harus mempunyai sifat-sifat ter-
tentu pula.

M. Athiyah Al-Abrasyi menyebutkan sifat-sifat ter
sebut sebagal berikut:

a) Zuhud, yaitu tidak mengutamakan materi, dan
dan mengajar karena mencari keridhoan Allah

b) Kebersihan guru; bersih tubuhnya, jauh darl

dosa dan kesalahan, terhindar dari sifat ri
ya' (mencari nama), permusuhan dan lain -
lain.

g 1khlas dalam pekerjaannya .

Suka pemaaf, menahan diri, menahan kemarahan,
lapang hati, sabar dan jangan pemarah lan -
taran soal kecil, berkepribadian, dan punya
harga diri.

e) Seorang guru merupakan seorang bapak sebe -
lum ia menjadi seorang guru, maksudnya  ha-
rus mencintai murud-murudnya seperti cin-
ta pada anak-anaknya.

aQ

42 ) DEPAG, Ilmu l"‘endidikan Islam, (Jakarta, 1984), hal.39.
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f) Harus mengetahui tabiat murid, adat kebiasaan
rasa dan pemikiran murid,
g) Harus wenguasai mata pelajaran serta memperda

lam pengetahuannya. 43),

Tugas Guru

Tugas guru di dalam proses belajar mengajar me-

liputi :
a) Tugas. pengajaran atau guru sebagai pengajar
b) Tugas BP atau guru sebagal- pembimbing dan pem -
beri bimbingan,
c) Tugas administrasj atau guru sebagai pemimpin
(manager kelas) ..4&) ,
2. Murid
Murid merupakan obyek yang penting didalam proses
belajar mengajar. Begitu pentingnya faktor anak didik
ini didalam pendidikan, sehingga ada aliran yang menem-
patkan anak sebagal pusat segala usaha pendidikan (ali-
ran child centered). Mengingat pendidikan itu merupakan
bimbingan terhadap perkembangan siterdidik dan agar Ssu-
paya bimbingun tersebut tidak bertentangan dengan kod-
rat anak, maka pendidikan perlu memahami sifat- sifat -
Siterdidik dan segala sesuatu tentang siterdidik sifat
Sifat umun dari anak didik adalah:
a. Anak bukan miniatur orang dewasa
b. Anak didik mengikuti face-face / priode perkembangan
tertentu
C. Anak didilk mempunyai pola perkembangan sendiri
d. Tugas perkembangan -

e, Kebutuhan sipendidik
f. Perbedaan individual

43) . M. Athiyalh Al-Abrasyi. Dasar-dasar Pokok Yendidikan
Islam, (Jakarta. Pulan Bintang) , hal, 136

L&) . Proyek Pembinian Prisarana dan saranz PT, Agama IAIN,
Jakarta (Jnkurta,198h), hal., 208
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h.

L7
Anak sebagal ' keseluruhan :
Anak mahluk aktif dan kreatif. 45).

Adapun kebutuhan anak meliputi

a.

-r

b.

Kebutuhan Jasmaniah

Anak-anak suka bergerak dan melakukan olah raga, oleh
karena itu pendidikan jasmani sangat menarik untuk a-
nak -anak soal makan, tidur dan kebiasaan mengenai
kes ehatan mudah melihat pada perhatian anak,
Kebutuhan sossial

Sekolah Jjuga harus dipandang sebagai lembaga tempat
anak-anak bergaul dan menyesuaikan diri dengan tenan-
teman sebaya, adapun yang berbeda hanyalah dari Jenis
kelamin, suku dan bangsa, agama, status sosial atau
pendapat.

Guru haruslah menciptakan suatu kerJja sama antar mu-
rid-murid dan bekerja kelompok harus lebih banyak di
jadikan metode untuk menumbuhkan rasa sosial, guru -
hendaknya lebih memperhatikan anak-anak pendiam vyang
lebih banyak menyendiri.

Menurut ahli Ilmu Jiwa anak pendiam lebih banyak me=

ngalami kesulitan dalam menyesuaikan dirinya kepada

lingkungan sos ialnya daripada anak-anak yang selalu

ribut didalam kelas,

L45)

Suwarno ., Pengsntar Umum Pendidikan.(Jakarta. Aksara
baru.1988) Thal, 79
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3. Lingkungan

sekolah tidak bisa lepas dari masyarakat. Seko -.
lah didirikan oelh masyarakat untuk mendidik anak men-

jadi w.rga negara yang berguna dalam masyarakat. Teta-

pi disamping itu masyarakat atau lingkungan dapat pu-

la merupakan laboratorium dan sumber yang penuh
kemungkinan untuk memperkaya pengajaran. Itu sebabnya
guru harus mengenal masyarakat serta lingkungannya,
Adapun . cara untuk menggunakan sumber-sumber dalam
lingkungan untuk kepentingan pelajaran ada 2 golongan

a. Membawa anak kedalam 1lingkungan dan masyara-
kat untuk keperluan pelajaran (karya wisata,
service projects, scool camping, survey, in -
terview) .

b. Membawa sumber-sumber dari masyarakat kedalam
ke las untuk kepentingan pelajaran ( resource-
persons, benda-benda seperti pameran atau ko
leksi. 46)

Alat pendidikan

Alat pendidikan ialah " Suatu tindakan atau si-
tuasi yang sengaja diusahakan untuk tercapainya suatu
47
pendidikan yang tertentu".az’
Dalam penggunaan alat pendidikan pribadi orang yang
menggunakan sangatlah penting sehingga penggunaan alat

alat pendidikan disamping merupakan persoalan tehknis

juga merupakan persoalan batin atau pribadi pendidik,

Ly &
Ll

u7)

A

Ibid, hal, 134
Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, Op cit, hal.’133
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Dalam memilih alat pendidikan ada beberapa hal yang

perlu mendapatkan perhatian yaitu:

a. Tujuan apalkah yang hendak dicapai dengan alat itu.

b. Slapakah yang menggunakan alat itu,(Pendidik)

c. Terhadap siapukah alat iftu dipergunakan ( analk di-
d Lk)

d. Apakah alat itu mencapal efek yang sebaik-baiknva
dengan tidak ada efek tambahan yang merugikan.

Adapun alat-alat pendidikan dapat dibedakan:
a. Alat-alat pendidikan dapat dibedakan:

1). Postitif Jjika ditujukan agar anak menger jakan
sesuatu yang baik, misalnya: Contoh vang baik
pemblasaan, perintah, pujian, ganjaran.

2)« Negatif jika tujuannya menjaga supaya anak di
dik Jangan mengerjakan sesuatu yang buruk. Mi-
salnyn: Larangan, celaan, peringatan, anca -
man, hukuman,

b. Alat pendidikan preventif dan korektif,

1) . Preventif jika maksudnva mencegah anak sebe -
lum ia berbuat sesuatu yang tidak baik, Misal-
nya: pembiasaan, perintah, pujian, ganjaran,

2) . Korektif jika maksudnya memperbaiki, ' karona

1l telan melanggar ketertiban atau berbuat
sesuatu yang buruk, misalnya: Celaan, ancaman,
hukuman.

c. Alat pendidikan yang menyenangkan dan yang tidak
menyenangkan,

1) . Yang menyenangkan yaitu yang menimbulkan pera-
Saan senang pada anak-anak, misalnya: ganja -
ran, pujian,

?2) . Yang tak menyenangkan maksudnya yang menimbul_
kan perasaan tidak senang pada anak-anak, mi-
salnya; hukuman dan celaan.48))

4g) Ibid, hal. 114
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BADR IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dengan adnnyﬁ perbedaan latar belakang pendidikan
agama siswa kelas I MTs Al-Kamal Kecamatan Tarub
yang berasal dari Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtil
daiyah guru bidang studi Al-Qur'an Hadits mengala-
mi kesulitan dalam proses belajor mengajar.

2, Faktor-faktor lain yang mempengaruhi timbulnya ke
sulitanldalam bela jar mengajar Al-Qur‘'an Hadits
antara lain :

a, Banyaknya para siswa yang berlatar belakang da
ri SD yang belum mampu membaca dan menulis hu-
ruf Al-Qur'an,

b. Kuranpgnya motivasi dari orang tua dalam bela =-
Jar anaknya juga lingkungan yang kurang perha-
tian terhadap pendidikan agama hususnya dalam
baca tulis Al-Qur'an dan Jjuga buku pegangan
yang dimiliki oleh siswa khususnya Al-Qur'an
Hadits di MTs Al-Kamal masih minim.

¢. Kurangnya kesadaran siswa untuk belajar lebih
tekun dirumah,

3. Usaha guru dalam mengatasi hambatan~-hambatan pro

ses belajar mengaJar Al-Qur'an Hadits antara lain:



Ly
v 1

102

a. Guru-guru Al-qur'an-Hadi%s atas nama MTs Al-Kamal

Kecamatan Tarub membuka sekolah sore (diniyah)yang
waktunya dalgm Satu minggu dua pertemuan dan diwa
Jibkan bagi sisws kelas satu yang belum mampu da-
lam baca tulis Al-qur'an,

b. Guru selalu mengidentifikasi kesulitan-kesulitan
belajar siswa kemudian dipecahkannya bersama-sa-
ma dengan siswa,

C. untuk mengembangkan dan memantapkan pelajaran yang
telah dibahas didalam kelas, guru selalu memberi -
kan tugas kurikuler yang dikerjakan oleh siswa se-
cara individual maupun secara kelompok,

d. Guru selalu mengingatkan dan memberikan motivasi
kepada siswa untuk selalu masuk pada sekolah sore
yang telah diselenggarakan,

e. Guru selalu memanfaatkan waktu dalam pertemuan pa-
ra wali siswa, baik dilakukan disekolah maupun di-
luar sekolah dengan tujuan untuk menyadarkan orang
tua tentang pentingnya motivasi belajar dari orang
tua terhadap anaknya.

f. Dalam proses belajar mengajar guru selalu mengan -
Jurkan siswa agar selalu mencatat pokok-pokok ma -
"teri pelajaran dikala guru sedang menjelaskan baik
Sewaktu didalam kelas maupun diluar,

g. Guru selalu memberikan motivasi belajar kepada sis-

wa,
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B. SARAN-SARAN
1. Kepada Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Kamal Tarub

Tegal. Akan lebih baik jika perhatian lebih dicu

rahkan terhadap perkembangan pendidikan yang ada

dan ﬁempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan ter-
utama buku-buku yang ada diperpustakaan,
2. Kepada guru bidang studi Al-Qur‘'an Hadits.

a. Akan lebih baik jika guru Al-Qur'an Hadits da
lam menyampaikan pelajarannya dengan berbagai
macam metode, sehingga akan tahu kelebihan
dan kekurangan dari masing-masing metode.

b. Untuk lebih mengkontrel dan meningkatkan hasil
prestasi belajar siswa hususnya mata pela jaran
Al-Qur 'an Hadits guru dapat menempuh cara de=-
ngan lebih banyak memberikan tugas pada siswa-
nvya,

c. Hendaknya bagi guru Al-Qur'an Hadits untuk le=-
bih cepat menangkap permasalehan sedini mung’ =-
kin dan dan untuk lebih cepat memecahkannya,

3., Kepada siswa MTs Al-Kamal Tarub Tegal

a. Hendaknya para siswa Jangan cepat merasa puas
dengan nilai-nilai Al-Qur'an Hadits yang di
peroleh, paculah prestasi agar lebih baik.

b. Kerjakanlah setiap tugas-tugas yang diberikan
oleh guru Al-Qur'an Hadits.

C. PENUTUP

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah atas rahmat
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dan karunia Allah Swt penulis ungkepkan, karenaNYA lah
yang telah melimpahkan segalanya pada hambanya, teruta
ma pada penulis. Dengan rahmatnyalah sekripsi ini daj-
pat diselesaikan dan sudah sepatutnya penulis merasa
berbangga hati walau dalam penyusunan skripsi ini masih
bersifat laporan semata. |

Dengan penuh harapan mudah-mudahan skripsi ini da-
pat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca
pada umumnya. Dengan terselesainya penulisan ’:8kripsi

ini tidak lupa penulis haturkan banyak terima kasih ke-

pada semua fihak yang telah bersedia memberikan bantuan

dan fasilitas kepada penulis, terutama kepada Bapak
Drs. H. Muallief Sahlany selaku pembimbing, penulis me-

ngucapkan banyak terima kasih, Semoga Allah Swt memberi

limpihan balasan yang sesuai dengan amal baiknya.
Ahirnya, sebagai -manusia, penulis tidak lepas dari

keterbatasan dan kekurangan, Oleh karena itu penulis de-
ngan tangaﬂ terbuka menerima kritik dan saran yang ber -
sifat membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Dengan iringan do'a semoga skripsi ini ada manfaat-
nya bagi mereka yang membidangi masalah ini, terutama ba
gi penulis sendiri.

Semoga Allah senantiasa memberkahi kita semua, Amin,

Yogyakarta, 23 Mei 1994

usun
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